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ABSTRAK 

 

Nama  :  Nola Ervina 

NIM  :  200209081 

Prodi  :  Pendidikan  Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas :  Tarbiyah dan Kegruan 

Judul   :  Penerapan Model Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Kuta Lengat Aceh 

    Tenggara 

Pembimbing   :  Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci :  Model Recipricol Teaching Untuk Meningkatkan Membaca 

Pemahaman 

 

Permasalahan dalam penelitian ini masih kurangnya kemampuan membaca 

pemahaman siswa terutama dalam memahami isi teks bacaan pada kelas IV 

semester I SDN Kuta Lengat Aceh Tenggara. Oleh karena itu peneliti berupaya 

meningkatkan kemampuan membaca dengan menggunakan model reciprocal 

teaching pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan peneliti ini adalah (1) Untuk 

mengetahui aktivitas guru melalui model reciprocal teaching pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV SDN Kuta Lengat Aceh Tenggara. (2) Untuk 

mengetahui aktivitas siswa melalui penerapan model reciprocal teaching pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN Kuta Lengat Aceh Tenggara. (3) 

Untuk menganalisis peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui 

penerapan model reciprocal teaching pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

IV SDN Kuta Lengat Aceh Tenggara. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IV 

SDN Kuta Lengat Aceh Tenggara yang berjumlah 25 siswa dengan kreteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) Individual 75% dan klasikal 80%. 

Reciprocal teaching data dilakukan dengan tes, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan model reciprocal teaching kelas IV SDN 

Kuta Lengat Aceh Tenggara Dua Hal ini dibuktikan pada siklus I peserta didik 

yang meningkat membaca pemahaman 40% atau 10 peserta didik dari 15 peserta 

didik, pada siklus II yang meningkat membaca pemahaman 76% atau 19 peserta 

didik dari 6 peserta didik. Pada siklus III yang meningkat membaca pemahaman 

84% atau 21 peserta didik dari 4 peserta didik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model reciprocal teaching dapat 

meningkatkan membaca pemahaman siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia 

peserta didik kelas IV SDN Kuta Lengat Aceh Tenggara 2024-2025 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca membuat impianmu penuh warna karena meningkatkan 

imajinasimu. Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

penting di samping keterampilan berbahasa lainnya. Karena membaca merupakan 

sarana untuk mempelajari dunia lain yang diinginkan sehingga manusia bisa 

memperluas pengetahuan, bersenang-senang, dan menggali pesan-pesan tertulis 

hanya dengan membaca. 

Henry Guntur Tarigan menyatakan “Membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media kata-kata atau bahasa tulis.”
1
  

 

Akan tetapi, membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Membaca 

adalah sebuah proses yang bisa dikembangkan dengan menggunakan pendekatan, 

teknik, strategi, dan metode yang sesuai dengan tujuan membaca tersebut. 

Mengingat betapa pentingnya pelajaran bahasa Indonesia yang memiliki peran 

serta berfungsi sebagai sarana untuk melatih murid menggunakan bahasa 

Indonesia dalam kegiatan komunikasi pentingnya membaca bermanfaat untuk 

mengingatkan berbagai hal baik yang bisa diperoleh dengan rutin membaca serta 

meningkatkan pengetahuan lebih luas. Di era moderen seperti sekarang, kegiatan 

membaca mulai banyak ditinggalkan. Anak-anak hingga orang dewasa bahkan 

orang tua, lebih senang melihat layar gadget sehingga membaca sering diabaikan 

sebagai aktivitas  yang diperlukan. Padahal, seperti diketahui selain menambah ilmu dan 

                                                     
1
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa Bandung, 2008), h. 7 
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wawasan membaca memiliki manfaat terhadap kesehatan. 

Beberapa manfaat tersebut di antaranya meningkatkan fungsi otak, melatih 

daya ingat dan konsentrasi, mengurangi stres dan gejala depresi, meningkatkan 

kualitas tidur, hingga meningkatkan empati. Maka dari itu, kamu perlu meluangkan 

waktu untuk rutin membaca. Temukan bacaan yang cocok denganmu dan mulailah 

membaca sebagai aktivitas bermanfaat dalam hidupmu. 

Pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan di sekolah yang berfungsi 

membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar tumbuh ke arah positif. 

Maka cara belajar siswa (subyek belajar) di sekolah di arahkan dan tidak di biarkan 

berlangsung sembarangan tanpa tujuan. Melalui sistem pembelajaran di sekolah, 

anak melakukan kegiatan belajar dengan tujuan akan terjadi perubahan positif pada 

diri anak menuju kedewasaan. 

Adapun Surat Al-’Alaq Ayat 1-5 

 
ْخَلَقَْ اقِْ  مِْرَب كَِْالَّذِي  بِاس 

ن سَان۝١َْرَأْ  ِ ْعَلَق ْ خَلَقَْالْ  ۝٢مِن   

رَم ْ  َك  وَرَبُّكَْالْ 
ْيعَ لمَ ْ ۝٤اقِ رَأْ  ن سَانَْمَاْلمَ  ِ علََّمَْالْ  ْعَلَّمَْبِال قلََمِ  ۝٥الَّذِي   

 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal dara, 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

“Pembelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran 

umum agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang 

baik dan benar, serta dapat menghayati bahasa 

dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa 

dan tingkat pengalaman peserta didik Mengingat betapa 
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pentingnya pelajaran bahasa Indonesia yang memiliki peran serta 

berfungsi sebagai sarana untuk melatih siswa menggunakan 

bahasa Indonesia dalam kegiatan komunikasi atau membaca.”
2
 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia tercakup proses memperoleh pengetahuan, 

memahami dengan baik wacana tulis dan lisan, berlatih serta menumbuhkan 

apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. menerapkannya 

dalam praktik kebahasaan, dan terbiasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-

hari dengan baik. Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia akan berhasil apabila 

guru menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan siswa. Dengan demikian, 

Ketika guru menggunakan model pembelajaran yang tepat akan menarik perhatian 

siswa dan tidak merasa jenuh dengan pembelajaran yang akan berlangsung. 

Pembelajaran bahasa diharapkan membantu siswa mengenal dirinya, budayanya, 

dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi 

dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan menemukan serta 

menggunakan kemampuan dalam menemukan bagian dari suatu masalah (analitis) 

dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 

“Penyesuaian tersebut harus dirancang secara terpadu dengan 
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. Misalnya tujuan utama 

pembelajaran bahasa umumnya adalah memahami isi bacaan pada 

setiap pembelajaran siswa untuk melakukan interaksi yang 

bermakna dengan bahasa yang alamiah. Agar interaksi dapat 

bermakna bagi siswa perlu di rancang secara tepat untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia”
3
 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia memegang peran penting terutama pada 

                                                     

2
 Ummul Khait,Penerapan Bahasa Indonesia dan Sastra (Basastra) di SD dan MI, jurnal 

Pendidikan Dasar, (2018), h. 82 
3
 Anang Santoso, dkk, “Materi dan Pembelajaran Bahas Indonesia SD” (Tangerang 

Selatan): Universitas Terbuka, 2015), h. 20 
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pembelajaran membaca pemahaman. Tanpa memiliki kemampuan membaca 

pemahaman yang memadai sejak dini, anak akan mengalami kesulitan. Membaca 

pemahaman menjadi dasar utama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, siswa pada 

tingkat SD di targetkan harus bisa membaca pemahaman pada setiap pembelajaran. 

Membaca pemahaman adalah suatu proses yang di lakukan serta memberi 

pengaruh pada siswa agar dapat memahami setiap isi bacaan pada pembelajaran 

yang mereka lakukan.
4
 Proses membaca pemahaman merupakan hal yang tidak 

mudah. Proses membaca pemahaman dalam praktiknya melibatkan proses kognitif 

yang meliputi kemampuan mengingat, berpikir dan bernalar. Kemampuan kognitif 

dimaksudkan adalah kemampuan menemukan dan memahami informasi yang 

tertuang dalam bacaan secara tepat dan kritis. Seseorang dikatakan membaca 

pemahaman jika ia dapat menjawab dengan tepat pertanyaan yang berkaitan dengan 

bacaan yang bersifat tersurat maupun tersirat. Rendahnya kemampuan membaca 

pemahaman mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa.
5
 

Pada observasi awal, dengan melakukan wawancara dengan guru kelas IV 

dan melihat secara langsung bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

membaca pemahaman. Selain itu, pengalaman yang didapatkan selama di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam membaca pemahaman pada 

pembelajaran bahasa Indonesia masih sangat rendah. Ketika saya mewawancari 

guru kelas IV SDN Kuta Lengat Aceh Tenggara dan saya melihat secara langsung 

dan mendengarkan gurunya ketika mengajar di kelas IV SDN Kuta Lengat Aceh 

                                                     
4
 Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 205), 

h.7 
5
 Gimer suyatno: materi dan pembelajaran bahasa indonesia SD, (2012), h.1 

 



5 
 

 

Tenggara. Kurangnya siswa dalam memahami isi bacaan ketika guru mengetes 

siswa kelas IV, untuk membaca buku cerita dan menyimpulkan apa isi dari buku 

cerita tersebut. Dari jumlah 25 siswa, laki-laki 16 orang yang tuntas hanya 5 orang 

dengan nilai rata-rata 34,4%, sedangkan dari jumlah murid perempuan 9 orang yang 

tuntas hanya 5 orang dengan nilai rata-rata 65,6%. Sementara siswa yang lain 

hanya memperoleh nilai rata-rata 57% sedangkan nilai ketuntasan belajar untuk 

mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 75. 

Hal ini berarti nilai rata-rata siswa kelas IV SDN Kuta Lengat Aceh 

Tenggara masih sangat rendah dan ini disebabkan, kurangnya kemampuan siswa 

dalam membaca pemahaman pada pembelajaran bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu bacaan, sehingga rendahnya 

kemampuan siswa membaca pemahaman terhadap pembelajaran yang masi kurang. 

Munculnya sikap tidak antusias atau cuek, di karenakan guru hanya menggunakan 

metode ceramah yang membuat siswanya jenuh bosan dan mengantuk. Bahkan 

dalam beberapa kasus ditemukan adanya tenaga pengajar yang terkadang 

kewalahan untuk mengontrol siswa dalam kelas. Dengan demikian, 

permasalahannya disini kurangnya guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran. Berdasarkan hasil pemaparan diatas kemampuan siswa dalam 

memahami isi bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SDN Kuta 

Lengat Aceh Tenggara khususnya masih tergolong rendah terbukti dengan 

rendahnya nilai tes dan masih banyak siswa yang belum mampu menentukan pokok 

pikiran dan menyimpulkan isi cerita siswa dalam beberapa kalimat. 

Hal ini disebabkan karena latihan kemampuan siswa dalam membaca 
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pemahaman cenderung pada literal (tingkat rendah) dan cenderung kegiatan 

individual. Proses pembelajaran membaca pemahaman pada umumnya adalah 

interaksi searah, yaitu membaca teks dan menjawab pertanyaan secara individual. 

Selain itu, guru juga kurang menggunakan strategi lain yang menarik dan kreatif 

serta mudah bagi siswa dalam meningkatkan membaca pemahaman pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. Reciprocal teaching merupakan salah satu model 

yang bisa meningkatkan pemahaman dan memonitor pemahaman siswa. 

Dalam pengajaran ini, guru dan siswa bergiliran menjadi guru 

untuk mendorong terjadinya diskusi tentang materi bacaan. 

Melalui reciprocal teaching siswa diajarkan empat strategi 

pemahaman pengaturan diri spesifik, yaitu perangkuman, 

pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian, dan prediksi. Reciprocal 

reaching merupakan kegiatan yang secara rutin digunakan 

pembaca. Melalui model reciprocal teaching siswa diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman atau memantau pemahamannya 

sendiri. Siswa juga diharapkan belajar melalui mengalami bukan 

menghafal, sehingga hasil yang diperoleh tidak mudah dilupakan.
6
 

Adapun terkait penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh beberapa 

penelitian terdahulu yaitu, Julianti, “Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Murid Dengan Strategi Reciprocal Teaching Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Tarbiyah Islamiyah 076 Batu Belah 

Kecamatan Kampar”, 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui adanya peningkatkan 

dari sebelum tindakan terlihat pada siklus I kemampuan membaca 

pemahaman murid rata-rata 6,3, sedangkan pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 7,8 keadaan ini menunjukkan bahwa perbaikan 

pembelajaran membaca pemahaman murid pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan model reciprocal 

teaching dengan di katakan berhasil meskipun ketuntasan individu 

belum tercapai sepenuhnya namun ketuntasan kelas meningkat dari 

                                                     

6
 Dayat Hidayat, Penerapan Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Berfikir Kritis dan 

Kemandirian Belajar Siswa MA, 2018, h. 3 
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6,3 hingga 7,8.
7
 

 

I Nyoman Subur, “Penerapan Teknik Memindai Dalam Membaca 

Pemahaman Sebagai Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V Semester Ganjil SD No. 1 Kutuh tahun pelajaran 2015/2016”.
8
 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui adanya peningkatan dari sebelum 

tindakan 47% pada siklus I 63% dan pada siklus II 100%. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran memadai 

(scaning) dalam membaca pemahaman dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 

hasil belajar siswa kelas V semester ganjil SD No.1 Kutuh. 

Mita Hapsari Jannah, Kistya Rindika, Puji Nugraheni, “Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching pada peserta didik Kelas IV SD Muhammadiyah 1 Purworejo 

Tahun Pelajaran 2012/2013.
9
 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui penerapan model reciprocal 

teaching dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik dalam 

pembelajaran matematika, sehingga berdampak baik pula untuk hasil belajar 

peserta didik yang juga mengalami peningkatan. Berdasarkan analisis hasil akhir 

tes siklus I dan siklus II, kemampuan berfikir kretif peserta didik dalam 

                                                     
7
 Julianti, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Murid Dengan Strategi 

Reciprocar Teaching Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Tarbiyah 

iIslamiyah” 076 Batu Belah Kecamatan Kampar, Skripsi: Uin Suska Riua, 2009, h.4 
8
 I Nyoman Subur, Penerapan teknik memindai dalam membaca pemahaman sebagai 

upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V semester ganjil SD No. 1 Kutuh, 

(Kutuh, 2015), hlm. 167 
9 Mita Hapsari Jannah, Kistya Rindika, Puji Nugraheni, Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Dan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Pada Siswa Kelas IV 

SD Muhammadiyah 1 Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013, EKUIVALEN-Pendidikan 

MatematikaVol 8, No 2 (2014). (1 Februari 2018) 
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pembelajaran matematika mengalami peningkatan. Disiklus I mencapai skor 46% 

atau sebanyak 16 peserta didik yang mencapai KKM dengan persentase 

kemampuan berfikir kreatif peserta didik hanya 51%. Sedangkan pada siklus II 

persentase hasil belajar peserta didik yang mencapai skor 85,70% atau sebanyak 30 

peserta didik yang telah mencapai KKM dengan persentase kemampuan berfikir 

kreatif peserta didik mencapai Skor 74,30%. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu tinjauan 

hasil belajar tahun penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, dan subjek 

penelitian. Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti bermaksud untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dengan mengadakan suatu penelitian tindakan 

kelas (PTK) Dengan judul “Penerapan Model Reciprocal Teaching Untuk 

Meningkatkan Kemampuan m embaca pemahaman Siswa Kelas IV SDN Kuta 

Lengat Aceh Tenggara”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model reciprocal teaching 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV 

SDN Kuta Lengat Aceh Tenggara? 

2. Bagaimana aktivitas siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman dalam menerapkan model reciprocal teaching kelas IV SDN 

Kuta Lengat Aceh Tenggara? 

3. Bagaimana kemampuan siswa untuk meningkatkan membaca pemahaman 
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dengan menerapkan model reciprocal teaching kelas IV SDN Kuta Lengat 

Aceh Tenggara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan model reciprocal 

teaching pada kemampuan membaca pemahaman kelas IV SDN Kuta 

Lengat Aceh Tenggara. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa untuk meningkatkan membaca 

pemahaman dalam menerapkan model reciprocal teaching kelas IV SDN 

Kuta Lengat Aceh Tenggara. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa membaca pemahaman 

di kelas IV SDN Kuta Lengat Aceh Tenggara. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan dan juga dapat menjadi landasan dalam pengembangan atau penerapan 

model pembelajaran secara lanjut dan juga dapat menjadi sebuah tambahan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan masukan tambahan dalam meningkatkan membaca 

      pemahaman, 

2) Untuk mempermudah guru dalam meningkatkan membaca 

pemahaman melalui model reciprocal teaching, 
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3) Serta menjadi lebih efektif dan efisien dalam perannya sebagai 

fasilitator. 

b. Bagi siswa 

1) Dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca pemahaman 

pada     pembelajaran bahasa Indonesia, 

2) Dapat membuat siswa semakin tertarik terhadap kaitan membaca 

pemahaman yang berlangsung ketika menggunakan model 

reciprocal teaching, 

3) Siswa lebih aktif dalam pembelajaran, mengembangkan kreativitas, 

dan kemampuan membaca pemahaman 

c. Bagi sekolah 

1) Menjadi sarana pendukung dalam meningkatkan proses 

pembelajaran dalam menggunakan model pembelajaran kepada 

siswa, 

2) Dapat meningkatkan kualitas dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran, 

3) Sebagai masukan agar bisa meningkatkan mutu pendidikan 

di sekolah 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan yang lebih luas dan 

mengetahui secara pasti bahwa penerapan model pembelajaran 

reciprocal teaching dapat meningkatkan membaca pemahaman pada 

setiap pembelajaran khususnya bahasa Indonesia. 
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E. Definisi Operasional 

1. Model reciprocal teaching 

 Bahwa yang di maksud oleh penelitian ini adalah model reciprocal 

teaching untuk kegiatan membaca pemahaman yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar mandiri kreatif dan lebih aktif. Siswa diberi 

kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu, kemudian siswa 

menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada siswa yang lain. 

Guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing dalam 

pembelajaran, yaitu meluruskan atau memberi penjelasan mengenai 

materi yang tidak dapat dipecahkan secara mandiri oleh siswa.
10

 

Dengan menggunakan model reciprocal teaching ini bertujuan untuk 

meningkatkan membaca pemahaman siswa lebih bik dan leih 

meningkat dari sebelumya, model pembelajaran reciprocal teaching 

ini sangat tepat, karena sesuai dengan apa yang di maksud oleh 

peneliti dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal 

teaching siswa dapat membaca pemahaman lebih baik.
11

 

 

2. Membaca pemahaman 

Membaca pemahaman merupakan kegiatan yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Keterampilan 

membaca yang dimaksud peneliti adalah membaca pemahaman, dimana siswa 

mampu mengetahui isi dari cerita yang telah dibaca. Membaca pemahaman isi 

cerita adalah kemampuan siswa untuk memahami isi dari cerita yang terkait 

dengan unsur cerita sehingga bisa memahami pesan dan bisa menuliskan kembali 

isi cerita tersebut. Kemampuan membaca pemahaman arti dalam suatu bacaan 

melalui tulisan atau bacaan, baik yang berupa ide pokok, ide detail, dan seluruh 

                                                     
10

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), h. 

24. 
11

 Harvey F. Silver dkk, Strategi-Strategi Penelitian, (Jakarta: PT Indeks, 2012), h. 173. 
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pengertian. 

Menurut Syafi‟ie menyatakan bahwa sebagian dari ketrampilan 

berbahasa, keterampilan membaca pemahaman mempunyai 

kedudukan yang sangat penting dan strategis karena melalui 

membaca. orang dapat memahami kata yang diucapkan oleh 

seseorang. Selain itu, melalui membaca, seseorang dapat mengetahui 

berbagai peristiwa-peristiwa yang terjadi di suatu daerah dapat 

diketahui melalui membaca buku surat kabar majalah dan internet. 

Karena itu, program pembelajaran membaca perlu disajikan sejak 

pendidikan dasar, di TK dan kelas awal di SD/MI kelas 1, 2, 3, untuk 

itu kita harus memperhatikan siswa sejak dini.
12

 

 

Dalam penelitian ini yang di maksud dengan membaca pemahaman adalah 

untuk meningkat kan ketrampilan berbahasa dan membaca pemahaman 

mempunyai kedudukan yang sangat penting dan strategis karena melalui 

membaca orang dapat memahami kata yang diucapkan oleh sesorang.
13

 

3. Materi Bahasa Indonesia 

a. Peserta didik mampu menyebutkan ide pendukung paragraf dan teks 

cerita narasi dengan benar 

b. Peserta didik dapat merangkum isi teks cerita narasi dengan benar 

c. Melalui teks cerita Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam 

mengukur ide pokok dan ide pendukung paragraf atau teks bacaan 

dengan benar. 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), h. 
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 Gillet, Wallace dan Charles Temple, Permasalahan Membaca , (New York. Harper 

Collins College Publishers, 1994), h.3. 

 


